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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini masih rendahnya kemampuan fielding mahasiswa Unit 

Kegiatan Kriket FIK UNP, variabel penelitian ini yaitu kecepatan, koordinasi mata tangan, dan 

kemampuan fielding. Penelitian bertujuan melihat kontribusi kecepatan dan koordinasi mata 

tangan terhadap kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan Kriket FIK UNP. Jenis 

penelitian ini korelasional. Populasi penelitian ini 22 orang. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dimana yang telah ditetapkan. Sampel 17 mahasiswa Putra. 

Instrumen kecepatan dengan menggunakan tes lari 30 meter, koordinasi mata tangan dengan tes 

lempar tangkap bola tenis ke dinding (wall pass), dan kemampuan fielding dengan tes 

kemampuan fielding. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis korelasi, korelasi ganda, 

uji Liliefors dan koefisien determinasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa, (1) Kontribusi 

kecepatan sebesar 82,41% terhadap kemampuan fielding dengan nilai rhitung 0,907 > rtabel 0,482. 

(2) Kontribusi koordinasi mata tangan sebesar 87,10% terhadap kemampuan fielding dengan 

nilai rhitung 0,933 > rtabel 0,482. (3) Kontribusi kecepatan dan koordinasi mata tangan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan fielding sebesar 89,43% dengan nilai rhitung 0,933 > rtabel 

0,482. 

Kata kunci: Fielding, kecepatan, koordinasi mata tangan, fielding kriket 

 

Contribution of Speed and Hand Eye Coordination Regarding Students' 

Fielding Ability Cricket Activity Unit FIK UNP 
 

ABSTRACT 

The problem in this research is the low fielding ability of students at the FIK UNP 

Cricket Activity Unit. The variables in this research are speed, hand eye coordination and 

fielding ability. The research aims to see the contribution of speed and hand eye coordination to 

the fielding ability of students at the FIK UNP Cricket Activity Unit. This type of research is 

correlational. The population of this study was 22 people. Sampling uses a purposive sampling 

technique which has been determined. Sample of 17 male students. The speed instrument uses a 

30 meter running test, hand eye coordination using a test of throwing a tennis ball against a 

wall (wall pass), and fielding ability using a fielding ability test. Data analysis techniques use 

correlation analysis techniques, multiple correlation, Liliefors test and coefficient of 

determination. The results of the analysis show that, (1) The contribution of speed is 82.41% to 

fielding ability with a value of rcount 0.907 > rtable 0.482. (2) The contribution of hand eye 

coordination is 87.10% to fielding ability with a calculated r value of 0.933 > rtable 0.482. (3) 

The contribution of speed and hand eye coordination together to fielding ability is 89.43% with 

a value of rcount 0.933 > rtable 0.482. 

Keywords: Fielding, speed, hand eye coordination, cricket fielding 
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PENDAHULUAN 

Fielding adalah tindakan melempar dan menangkap bola atau menjauhkan bola 

dari lawan (Mardela, n.d.). Setiap pemain bertanggung jawab untuk melindungi bola 

dan mencegah lawan mencetak run. Keberhasilan di lapangan tidak hanya bergantung 

pada keterampilan individu tetapi juga pada koordinasi dan komunikasi antar pemain 

(Waverly & Melbourne, n.d.). 

Kemampuan fielding yang optimal mencerminkan cita-cita tertinggi dalam kriket. 

Pemain dengan kecepatan dan koordinasi mata tangan yang sangat baik. Tidak hanya 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja tim, tetapi juga menginspirasi 

pemain lain untuk mencapai tingkat keterampilan yang lebih tinggi (Kapadia et al., 

2022). Idealnya semua pemain kriket tingkat perguruan tinggi, seperti mahasiswa kriket 

FIK UNP. Tingkat keunggulan ini dapat dicapai melalui pelatihan ekstensif dan dedikasi 

yang tinggi (Nalapat & Parker, 2005).  

Kecepatan adalah kunci dalam fielding yang efektif. Pemain atau mahasiswa yang 

bergerak cepat dapat menutup jarak yang fleksibel kurang lebih 5 sampai 35 meter antar 

pemain fielding lebih cepat untuk menangkap bola yang dipukul oleh batsman atau 

dilempar bowler. Selain itu, kecepatan juga penting dalam proses melempar bola 

kembali ke wicket keeper atau bowler untuk mengeluarkan batsman dari lapangan 

(Kruger et al., 2010). Kecepatan 30 meter dalam berlari dan bereaksi terhadap bola yang 

bergerak dengan cepat sangat mempengaruhi performa fielding seorang pemain. 

Kecepatan ini tidak hanya melibatkan lari cepat, tetapi juga kecepatan reaksi terhadap 

bola yang datang dengan kecepatan tinggi (Orchard et al., 2016). Di dalam fielding 

(kriket), seorang fielder tidak hanya diam menunggu bola ditempat tetapi harus 

antisipasi terhadap datangnya bola. Jika diam di tempat tanpa ada antisipasi tentu akan 

mengakibatkan terjadinya cedera pada pemain yang terdekat arah datangnya bola. 

Koordinasi mata tangan merupakan faktor krusial (penting atau esensial untuk 

menyelesaikan masalah) dalam fielding. Koordinasi ini melibatkan kemampuan mata 

untuk melacak pergerakan bola dan tangan untuk bergerak sesuai arah bola dengan 

akurasi tinggi. Pemain atau mahasiswa harus dapat bereaksi dengan cepat dan tepat 

untuk menangkap bola yang datang dengan berbagai kecepatan dan sudut gerak  

(Fletcher et al., 2024). Koordinasi mata tangan yang baik memungkinkan pemain untuk 

melakukan tangkapan yang sulit dan melempar bola dengan presisi (ketepatan) tinggi ke 
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arah sasaran (Gupta, 2004). Sehingga atlet dapat memliki keterampilan bermain kriket 

dengan baik (Weissensteiner et al., 2012). 

Di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, kriket merupakan 

salah satu cabang olahraga favorit yang mempelopori terbentuknya Unit Kegiatan 

mahasiswa kriket pada tahun 2017 dan diajukan sebagai mata kuliah pilihan di 

Departemen Kepelatihan FIK UNP pada tahun 2018 sampai sekarang. Menjaring atlet 

atau pemula yang belum pernah berkecimpung didalam dunia cabang olahraga kriket 

untuk mengikuti latihan (Vizalla et al., n.d.). Sehingga atlet dapat mengembangkan 

minat dan bakat serta potensi diri melalui kegiatan latihan kriket. Mahasiswa diharapkan 

tidak hanya memahami teori tetapi juga menguasai keterampilan praktis, termasuk 

dalam fielding (Faiz et al., 2024). Keterampilan fielding yang baik sangat penting bagi 

mahasiswa yang ingin berprestasi dalam olahraga kriket (Studi et al., 2023). Oleh 

karena itu, penting untuk mengevaluasi faktor-faktor yang berkontribusi (sumbangan) 

terhadap kemampuan fielding mahasiswa, khususnya kecepatan dan koordinasi mata 

tangan untuk mengembangkan latihan yang lebih efektif (Muharni, n.d.). 

Penelitian ini berfokus pada kontribusi kecepatan dan koordinasi mata tangan 

terhadap kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP. Diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi pelatih dan pengajar dalam merancang metode latihan 

yang lebih baik dan efektif untuk meningkatkan performa fielding mahasiswa (Rahman 

& Hermanzoni, 2020). Penelitian ini juga akan mengidentifikasi teknik-teknik latihan 

spesifik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan dan koordinasi mata 

tangan dalam konteks fielding. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis yang dilaksanakan pada Hari 

Minggu tanggal 3 Maret 2024 di lapangan bola Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 

Latihan gabungan mahasiswa UK kriket dengan mahasiswa kuliah kriket dasar 

dilakukan pada hari Kamis tanggal 07 Maret 2024 tepatnya jam 13.20 - 15.00 WIB, 

sedangkan latihan gabungan mahasiswa UK kriket dengan kelas kriket pendalaman 

dilakukan pada Hari Jum’at tanggal 08 Maret 2024 jam 08.50-11.30 WIB. Frekuensi 

latihan yang dilakukan 3 kali dalam seminggu belum dapat meningkatkan teknik 

fielding mahasiswa UK kriket FIK UNP. Karena masih kurangnya kecepatan lari dan 

koordinasi mata tangan atlet. Hal ini dapat dilihat dari data permainan T20 (Twenty20) 

yang merupakan pertandingan kriket dengan over terbatas, dengan batas 20 over yaitu 
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120 bola yang dapat dimainkan dimana over (Sinaga et al., 2023). Pada saat observasi, 

mahasiswa UK Kriket FIK UNP hanya dapat menangkap bola dengan kecepatan tinggi 

sebanyak 10 bola dari 20 over (perpindahan bola). 

Masih adanya kekurangan presentase teknik pemain atau mahasiswa UK kriket 

FIK UNP mungkin disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. FIK UNP memiliki 

potensi mahasiswa atau atlet kriket yang mungkin memiliki karakteristik khas dalam hal 

kemampuan fielding. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 

hubungan antara variabel-variabel tersebut guna memahami faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan fielding mahasiswa kuliah kriket FIK UNP. Yang 

mengungkap seberapa besar kontribusi kecepatan dan koordinasi mata tangan terhadap 

kemampuan fielding mahasiswa. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan 

teoritis tetapi juga implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam konteks pembinaan 

atlet dan pengajaran olahraga di Universitas.  

Faktor internal yang meliputi kondisi fisik seperti daya ledak, daya ledak otot 

tungkai, daya ledak otot lengan, kelenturan otot pinggang, koordinasi mata tangan, 

perkenaan bola dengan tangan, kecepatan lari, dan kelincahan. Sedangkan faktor 

eksternal seperti sarana dan prasarana, pelatih dan faktor lainnya. Dari permasalahan di 

atas perlu sekali dilakukan suatu penelitian tentang Kontribusi Kecepatan Dan 

Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Fielding Mahasiswa Unit Kegiatan 

Kriket FIK UNP. Sehingga kita dapat mengetahui apakah ada kontribusi kecepatan dan 

koordinasi mata tangan dengan kemampuan fielding. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 22 orang 

mahasiswa Unit Kegiatan Kriket FIK UNP. Pengambilan sampel diambil menggunakan 

teknik purposive sampling dimana penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 

sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Maka peneliti mengambil sampel yang ditetapkan 

berjumlah sebanyak 17 mahasiswa Putra Unit Kegiatan Kriket FIK UNP alasannya yang 

dijadikan bahan penelitian hanya mahasiswa putra yang masih aktif latihan Kriket. 

Instrumen penelitian ini melalui kecepatan dengan menggunakan tes lari 30 meter, 

koordinasi mata tangan dengan tes lempar tangkap bola tenis ke dinding (wall pass), 

dan kemampuan fielding dengan tes kemampuan fielding. Teknik analisis data 
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menggunakan teknik analisis korelasi, korelasi ganda, uji Liliefors dan koefisien 

determinasi. Tempat penelitian ini adalah di lapangan bola Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 

08 Juni 2024. Pada jam 09.00-15.00 WIB. 

 

HASIL 

Deskripsi Data 

Kecepatan (X1)  

Pengukuran kecepatan dilakukan dengan tes lari 30 meter, diperoleh skor 

maksimum 5,50 dan skor minimum 4,38. Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-rata) 

= 4,95 dan standar deviasi = 0,31. Agar lebih jelas deskripsi data kecepatan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Deskripsi Data Kecepatan 

 

Dari 17 sampel, 0 orang (0%) memiliki kecepatan >3.91 dengan kategori baik 

sekali, 0 orang (0%) kecepatan 3.92-4.34 dengan kategori baik, 5 orang (31%) memiliki 

kecepatan 4.35-4.072 dengan kategori sedang, 4 orang (25%) memiliki kecepatan 4.73-

5.11 dengan kategori kurang, dan 8 orang (50%) memiliki kecepatan <5.12-5.50 dengan 

kategori kurang sekali.  

Koordinasi Mata Tangan (X2) 

Pengukuran koordinasi mata tangan dilakukan dengan tes lempar tangkap ke 

dinding (wall pass), diperoleh skor maksimum adalah 25 dan skor minimum 8. 

Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-rata) = 15.88 dan standar deviasi = 6.09. Agar 

lebih jelas deskripsi data koordinasi mata tangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Kategori Interval Frekuensi Presentasi 

Baik Sekali 3,91 0 0% 

Baik 3,92-4,34 0 0% 

Sedang 4,35-4,72 5 31% 

Kurang 4,73-5,11 4 25% 

Kurang Sekali 5,12-5,50 8 50% 

Jumlah  17 100.0 
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Tabel 2. Deskripsi Data Koordinasi Mata Tangan 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik >35 0 0% 

Baik 35-30 1 6% 

Sedang 29-25 3 19% 

Kurang 24-20 6 38% 

Kurang Sekali <20 7 44% 

Jumlah  17 100.0 

 

Dari 17 sampel, 0 orang (0%) memiliki koordinasi mata tangan > 35 dengan 

kategori sangat baik, 1 orang (6%) memiliki koordinasi mata tangan 35-30 dengan 

kategori baik, 3 orang (19%) memiliki koordinasi mata tangan 29-25 dengan kategori 

sedang, 6 orang (38%) memiliki koordinasi mata tangan 24-20 dengan kategori kurang, 

dan 7 orang (44%) memiliki koordinasi mata tangan < 20 dengan kategori kurang 

sekali. 

Kemampuan Fielding (Y) 

Pengukuran tes kemampuan fielding, diperoleh skor maksimum 39.02 dan skor 

minimum 26.39. Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-rata) = 30.35 dan standar 

deviasi = 2.91. Agar lebih jelas hasil kemampuan fielding dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. Deskripsi Data Kemampuan Fielding 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Diatas Rata-Rata 19,2-23,7 0 0% 

Rata-Rata 23,8-33,0 15 94% 

Dibawah Rata-Rata 33,1-37,6 1 6% 

Lemah 37,7-42,3 1 6% 

Sangat Lemah <42,4 0 0% 

Jumlah  17 100.0 

 

Dari 17 sampel, 0 orang (0%) memiliki kemampuan fielding 19,2-23,7 dengan 

kategori Diatas Rata-Rata, 15 orang (94%) memiliki kemampuan fielding 23,8-33,0 
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dengan kategori Rata-Rata, 1 orang (6%) memiliki kemampuan fielding 33,1-37,6 

dengan kategori Dibawah Rata-Rata, 1 orang (6%) memiliki kemampuan fielding 37,7-

42,3 dengan kategori Lemah dan 0 orang (0%) memiliki koordinasi mata tangan < 42,4 

dengan kategori sangat lemah. 

Pengujian Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

 

Tabel 4. Uji normalitas data 

No Variabel N Lhitung Ltabel Ket 

1 Kecepatan 17 0,121 0,206 Normal 

2 Koordinasi Mata Tangan 17 0,151 0,206 Normal 

3 Kemampuan Fielding 17 0,194 0,206 Normal 

Uji Hipotesis 

Hipotesis Pertama (X1 Terhadap Y) 

 

Tabel 5. Tabel Pengujian Hipotesis Pertama (X1 – Y) 

Variabel a Rhitung rtabel Koefisien 

Determinan 

Keterangan 

X1 – Y 0,05 0,907 0,482 82,41% 82,41% 

 

Hasil analisis korelasi antara kecepatan (X1) terhadap kemampuan fielding (Y) 

mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP, maka diperoleh rhitung 0,933 > rtabel 0,482. 

Artinya terdapat kecepatan terhadap kemampuan fielding mahasiswa kuliah kriket FIK 

UNP.  

Hipotesis Kedua (X2 Terhadap Y) 

 

Tabel 6. Tabel Pengujian Hipotesis Kedua (X2 – Y) 

Variabel a rhitung rtabel Koefisien 

Determinan 

Keterangan 

X2 - Y 0,05 0,933 0,482 87,10% 87,10% 
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Hasil analisis korelasi antara koordinasi mata tangan (X2) terhadap kemampuan 

fielding (Y) mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP, maka diperoleh rhitung 0,933 > 

rtabel 0,482. Artinya terdapat hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap 

kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP.  

Hipotesis Ketiga (X1, X2, Terhadap Y) 

 

Tabel 7. Tabel Pengujian Hipotesis Ketiga (X1, X2 – Y) 

Variabel a rhitung rtabel Koefisien 

Determinan 

Keterangan 

X1, X2 – Y 0,05 0,933 0,482 89,43% 89,43% 

 

Hasil analisis korelasi antara kecepatan (X1) dan koordinasi mata tangan (X2) 

terhadap kemampuan fielding (Y) mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP, maka 

diperoleh rhitung 0,933 > rtabel 0,482. Artinya terdapat hubungan antara kecepatan dan 

koordinasi mata tangan terhadap kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan kriket 

FIK UNP.  

 

PEMBAHASAN 

Kontribusi Kecepatan Terhadap Kemampuan Fielding Mahasiswa Unit Kegiatan Kriket 

FIK UNP 

Berdasarkan analisis determinansi maka didapatkan kontribusi antara kontribusi 

kecepatan dengan kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP 

adalah sebesar 82,41%.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kontribusi kecepatan terhadap 

kemampuan fielding, dimana kontribusinya adalah sebesar 82,41%. Hal ini berarti 

bahwa sebenarnya ada banyak faktor yang juga berkontribusi dengan kemampuan 

fielding. Dengan persentase kontribusi yang dicapai maka dapat dikatakan bahwa 

kecepatan memberikan kontribusi dengan kemampuan fielding mahasiwa Unit Kegiatan 

kriket FIK UNP.      

Temuan ini diperkuat dengan pendapat Damayanti, Serli., Putra, M, A., & Sinurat, 

R. (2022) bahwa kecepatan merupakan tolakan dengan gerakan lari secepat-cepatnya. 
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Romanda (2022) juga berpendapat bahwa kecepatan mempunyai peranan sangat penting 

dalam cabang olahraga yang membutuhkan kontraksi otot yang kuat dan cepat serta 

dihasilkan oleh panjang langkah dan frekuensi langkah (Syaiful, W., Irawadi, H., Umar, 

U., & Arifan, I. 2024. Momen ketika berlari dengan kecepatan lebih tinggi 

membutuhkan peningkatan kebutuhan energi mekanik saat lari sprint (Rice, Hannah, et 

al. 2024). 

 Kecepatan gerak banyak ditujukan untuk peningkatan frekuensi gerak dengan 

melebihi kemampuan frekuensi gerak sebelumnya (Widodo, Slamet). Pambudi (2016) 

juga berpendapat bahwa latihan untuk mengembangkan latihan kondisi fisik kecepatan 

mempengaruhi perkembangan keterampilan pemain. Menurut Putra, A., Kiram, Y., 

Argantos., & Aziz, I. (2024) struktur mekanik teknik yang benar bisa mengurangi 

hambatan gerakan, dan untuk mengoptimalkan penggunaan energi supaya mencapai 

luncuran kecepatan yang efisien.  

Dalam fielding kriket, perbedaan lari fielder yang dibandingkan dengan pemain 

fielding diatas rata-rata adalah ukuran kinerja yang jelas karena hal itu mengarah 

langsung pada kemenangan dan kekalahan (Perera, H., Jack Davis, and Tim B. Swartz). 

Aqil, Muhammad Faiz, Ishak Aziz, Masrun, Ikhwanul Arifan (2024) “Yang 

dimanfaatkan mahasiswa atau atlet saat mendapatkan bola dengan cara cepat 

menumpahkan bola, antisipasi, dan mengejar kembali bola”. Menurut Turner, T, Steve 

Cooper, Rob Davies, Chris Hardy, Carl Petersen (2020) menyatakan bahwa kecepatan 

untuk mengurangi jarak antara fielder dengan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ini 

kemampuan fielding di FIK UNP dipengaruhi adanya kecepatan. Akibatnya, mahasiswa 

Unit Kegiatan kriket harus menerima dan menguasai kondisi fisik kecepatan melalui 

latihan, khususnya mahasiswa kriket FIK UNP. Sumaryadi (2024) menyatakan bahwa 

pelatih dapat merancang latihan secara khusus untuk meningkatkan aspek kelincahan 

dan kecepatan yang akhirnya dapat meningkatkan kinerja gerak teknik. 

Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Fielding Mahasiswa Unit 

Kegiatan Kriket FIK UNP 

Berdasarkan hasil analisis determinansi maka didapatkan kontribusi koordinasi 

mata tangan dengan kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP 

adalah sebesar 87,10%. 
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Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa koordinasi mata tangan berkontribusi 

terhadap kemampuan fielding, dimana kontribusinya adalah sebesar 87,10%. Hal ini 

berarti bahwa sebenarnya ada banyak faktor yang juga berkontribusi dengan 

kemampuan fielding dimana jika semua faktor tersebut dimiliki oleh setiap mahasiswa 

Unit Kegiatan kriket maka mahasiswa tersebut juga akan memiliki kemampuan fielding 

yang baik pula. Menurut Bompa dalam Rahmat, R., S, A., Alnedral, A., & Edmizal, E. 

(2022)., koordinasi adalah kemampuan yang sangat kompleks karena melibatkan 

kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan kelenturan.  

Efek samping dari penelitian ini menyiratkan bahwa terlalu fokus pada 

peningkatan koordinasi mata tangan dapat menyebabkan beberapa masalah. Efek 

sampingnya dapat berupa ketidak seimbangan dalam program latihan. Koordinasi mata 

tangan yang baik memungkinkan pemain untuk melakukan tangkapan dan lemparan 

dengan presisi (ketepatan) dan kecepatan, yang merupakan aspek penting dalam 

kemampuan fielding. 

Koordinasi mata tangan yang juga sangat dibutuhkan fielding dalam kriket adalah 

kemampuan untuk mengintegrasikan informasi visual dengan gerakan motorik tangan 

secara efektif yang mencakup kemampuan untuk mengikuti lintasan bola dengan mata, 

memposisikan tubuh dengan tepat, dan melakukan gerakan tangan yang presisi untuk 

menangkap atau melempar bola. Dalam kriket, kemampuan ini penting untuk 

melakukan fielding yang efisien dan mengurangi peluang lawan untuk mencetak skor. 

Menurut Jamal Usman dan Argantos (2020) pada sebagian besar cabang olahraga 

terdapat ketepatan gerakan dan kecepatan yang mana sangat berpengaruh sekali atas 

performa. Ketepatan gerakan pada permainan suatu cabang olahraga tersebut ketika 

proses latihan atau permainan terfokus pada ketepatan proses rangkaian gerakan (Sarah, 

2023).  

Mengingat ulasan ini, menyiratkan bahwa keakuratan kestabilan koordinasi mata 

tangan yang ideal diharapkan dapat meningkatkan ketepatan tangkapan dan lemparan 

bola kembali ke stump kriket. Upaya yang dilakukan untuk bekerja pada ketepatan 

kecepatan gerak bola pada koordinasi mata tangan. Timing berorientasi pada ketepatan 

waktu sedangkan akurasi berorientasi pada kemampuan (Argantos, et al. 2017).        

dibutuhkan koordinasi mata tangan yang baik untuk mendapatkan keselarasan gerak 

lemparan pada teknik dengan benar (Kurnia, Nazma, et al. 2020). 
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  Dalam konteks kriket, latihan yang fokus pada peningkatan koordinasi mata 

tangan, kecepatan, kekuatan, dan strategi permainan dapat memberikan landasan yang 

kuat bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan fielding (Lim, Julian., et al. 

2023). Satria, D., Ridwan, M., Alnedral, A., & Masrun, M. (2023) koordinasi gerakan 

mata dan tangan diperlukan agar kontak yang tepat antara bola dan tangan supaya bola 

dapat bergerak cepat kearah target yang ditentukan pemain, dimana informasi integrasi 

mata merupakan fungsi utama dan tangan berfungsi melakukan tugas motorik sesuai 

dengan informasi yang dinyatakan mata (Marza, etal. 2020). Latihan koordinasi mata 

tangan dapat dilakukan saat melakukan lempar tangkap bola tenis ke dinding (wall 

pass) dengan diameter jarak yang telah ditentukan dan lempar tangkap dengan 2 orang 

atau lebih baik dengan jarak jauh maupun jarak dekat. 

Kontribusi Kecepatan Dan Koordinasi Mata Tangan Secara Bersama-Sama Terhadap 

Kemampuan Fielding Mahasiswa Unit Kegiatan Kriket FIK UNP 

Berdasarkan analisis tes determinansi, mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP 

memberikan kontribusi 89,43% akurasi fielding mahasiswa terhadap kecepatan dan 

koordinasi mata tangan. 

Menurut Barman Himadri (2020), “fielding adalah dimensi suatu teknik yang 

sangat penting ketiga dalam cabang olahraga kriket setelah batting dan bowling dalam 

format populeritasnya membuat fielding sangat penting dengan fakta yang 

menyampaikan bahwa ketersediaan data lapangan. Kecepatan dan koordinasi mata 

tangan yang dimiliki pemain mendukung fielding kriket yang baik. Secara khusus, 

kecepatan harus bereaksi cepat terhadap bola yang dipukul oleh lawan (Yazid, 2024). 

Dengan kecepatan dan koordinasi mata tangan yang baik, pemain dapat meningkatkan 

efektivitas fielding mereka dan membantu tim mencegah lawan mencetak skor 

(Tribuana, et al. 2022). Tujuan utama dari ini adalah untuk meningkatkan efektivitas dan 

kualitas kemampuan fielding pemain kriket dengan mengembangkan kecepatan dan 

koordinasi mata tangan.  

Temuan ini diperkuat dengan tujuan utama menurut Lim, et al (2023) yaitu untuk 

meminimalisir poin yang dicetak oleh tim lawan (batsman Sementara, koordinasi mata 

tangan memungkinkan tangkapan dan lemparan yang presisi. (Arifianto, et al. 2020). 

Govindrajan Venkatesh (2011) menyatakan bahwa cara melempar bola ketika 

melakukan teknik fielding yaitu saat melempar bola, siku harus berada di atas bahu 
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untuk putaran lengan keatas dan lemparan kedalam dilakukan oleh fielder yang lebih 

dekat stump dengan gerakan lengan kearah samping dimana lemparan keras dan datar 

tersebut menghasilkan sudut jauh lebih singkat untuk mencapai tujuan (J, Arwandi, et 

al. 2017). Kecepatan lemparan bola kearah stump lebih penting dari pada jangkauannya 

(Aryan, et al. 2019). Kemudian, pemain lapangan yang berada jauh di dalam lapangan 

yang sekarang sering melakukan lemparan bawah sebab versi permainan yang lebih 

pendek atau pertandingan satu hari (J. Arwandi, et al, 2017).   

Kombinasi dari kecepatan dan koordinasi mata tangan pada kemampuan fielding 

dapat meningkatkan reaksi dan performa pemain dalam berbagai situasi permainan, 

membantu tim mencegah lawan mencetak skor dan meningkatkan peluang kemenangan 

(Sania, et al. 2024). Latihan yang terprogram diharapkan dapat memberikan fondasi 

yang kuat bagi pemain untuk berkembang dalam kriket (Arifan, et al. 2024). Sebab, 

latihan merupakan tujuan peningkatan, pengembangan kondisi fisik, dan pikiran 

(Saputra, et al. 2023). Yang merupakan proses penyempurnaan teknik atlet secara sadar 

untuk mencapai prestasi maksimal (Rahmadani, I., M. Ridwan, Afrizal, S., Vega 

Soniawan. 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Terdapat kontribusi antara kecepatan terhadap kemampuan fielding mahasiswa Unit 

Kegiatan kriket FIK UNP sebesar 82,41%. (2) Terdapat kontribusi antara koordinasi 

mata tangan terhadap kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan kriket FIK UNP 

sebesar 87,10%. (3) Terdapat kontribusi antara kecepatan dan koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan fielding mahasiswa Unit Kegiatan kriket 

FIK UNP sebesar 89,43%. Saran dari peniliti yaitu: (1) Disarankan kepada mahasiswa 

Unit Kegiatan kriket Departemen Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP agar 

dapat meningkatkan hasil belajar fielding kriket melalui latihan kecepatan 30 meter dan 

koordinasi mata tangan secara teratur. (2) Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar 

melakukan penelitian tentang faktor lain yang dapat mengingat hasil belajar kriket pada 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah kriket atau yang ikut latihan bersama dengan 

Unit Kegiatan kriket FIK UNP. 
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